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ANALISIS DAYA SAING SUSU MURNI PRODUKSI KOPERAS] DAN
FORMULASI KEBIJAKAN PENINGKATAN DAYA SAINGNYA DI PASAR
DALAM NEGERI : STUDI KASUS PADA KOPERASI SUSU DI PROVINSL

JAWA BARAT

M. Parulian Hutagaol dan Feryanto. W. K
Departernen Agribisnis Fakultas Ekonomi dan Manzjemen IPE

Abstroct

Fermanuhan susu segar dalom neperl sebagei surmber protein hewani bagi
masyparakad merupakan keharusan sebagal upapo peningkatan sumberdajs
monisse Irndonesia jargka panjong, Susu segar pang menjudi produlk utoma
kaperas) peternak sapl perah, kalah bersaing dengon s Bnpor, disamping
remdahnya posisl towar pefani, Melihat kandisi tersebut, maka penelition ind
bensahe meneloha dave seing dampak kebijakon pemerirtah pada ussha
ternckikoperas! serta mensmuskan atamaif Sreteg dalam upaye meningkot-
Joan doye saingnye. Melode yang digunaian adaloh PAM [Policy Analysis Ma-
trix} dan teknik SWOT, Susu seger vang dibasilkan oleh para anggols GHSE
mempunue daga ming dnggi Susy segor produksinga mempunyai kewrg-
quian kompstitf don komparatf yang fingg. Kegagalen produksingo berso-
tng dengan susu bubuk import adalah akiba distorsé pasar Digtorsi ini perlu
dikoreksi oleh pemerintah Indonesiz. Untuk . ditowarkon delepore strodegt

vang dapat diguraken untuk memperbaikd keadao ini.
Kepwords: sesu segar, koperasd, doye seing, PAM, stroteg

PEMDAHULLIAMN

Fangan merupakan kebuninon dasar
bagl manssia, kaena pangan menmakan
asupar csansiol bogi perturmbunan ek
dan Irtlekbualimsoya, Namun, hebutub-
an pangzii bogi pembangonzn manisia
yang selat dan cerdes tidak cubup dangan
wonsumsl betas saja. Sebab menusia mem-
butsnkan ddok hanya enerdi wang dasat
diperclen dad mengkonsumsi karbohidmal,
separt] beras, tetapd uga bersgam vitamin
dan zat miteo lainnga, Uosor-usiur pasgan
gssemiial nE ticak pemah lesaedla scam
tennkap dalam salu jenis bahan pangan
5o jia

Dalam pembengunan manusia wang
sehat don cerdas di Tndanesia dikenal Ron-
sep konsums weng ieal, vaeilu “empat
cabat lima sermnurna”. Dadam kansen ind,
nongan varg kelima yarg perly dikenzumsi
clan masyemkal sdiap ban adalsh soso
Fiomsums mam sangat esansial bagl peciam-
buhzn dean pedsermbangan tnanuza dan

&0

inifah sebebrve korsumsinga dionggap se-
bagei fakier peryempuma dalam konsums
narzn

HEI'.:'_E..'-E!I".T.'-ﬂﬁI'IE.-?-. ‘I".ng,kﬂ.i Honsumst ma-
syarabat Indunisia jauh darl harapan. tlal
ini dapat disirnal dard fakta mengenal tngkas
keosumsi susu s kapita dalam peroda
2U0-2005 vang kelurn begite lama Detlalu
sehegmimans jeraniim dalam Tabel 1 di
bawah, Date pada tabel Ind menunjuidan
dza hal pening, yeitu Gnokat kensurmsi par
kapite vang sangal rendah dan kecendaru-
nnme vanyg slagssn dan wakio e wesis,
Bl komsamsi sesa hasian dengan jos !
pen e merupakan saaby fnsior Bund
hagi pembangunon manesia yang anooul,
ki eardisl konsumsi sase masyarskat
rersabut walzr bila mengundang keprinati-
nizn nasanal,

Masalabnwa adalah persalngan global
tzlan memboal perenan keunogulan e
nuaszan sumberdava alam dalam pers
hentuban dava =aing elanoml soaie bangsa
menjoci tidek penfing, Dhlam era persai-
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ngan global sekarang inl, fakior kunci dalam
membangun cava salng ekonomi suat
bangsa adalsh keurggulen sumberdave
manusta. Bangsa yang rmasih berbumpu
pada keungguian sumbordava alam ddak
akan peampas mengeksploibs ketarbusaan
pesar glabal untule kemmakmuran masyars.

bestries, kmmena akan kalah bersaing dengar
b l#in yang telah membangun keurg-
muilzn sumberdava  manasia, Singhatine,
dawa saing suata bargga dalem persaingan
pesar gobal ditenlukan oleh kualitas sum-
berdaya manusianyz, bukan  ditenncan
cleh hsunagqulan sumberdava alasm vang

dikuasai bangsa tersebut.
Tahel 1. Tingkat Konsumsi Susu per Kapita di Indonesia pada Feriode 2001-2003
N Tahun Kp per Kapita
I 2001 i
2 2002 T.05
3 2003 oY |
) 2004 678
3 2003 6,80

Sumber : Ditjen Bina Produksi Peternakan, Tahun 2006

Rendehmya honsumsl susu oleh ma-
symrakat  merupekan  kenseloaensi  dad
betbagai faktor. Salah sate faktor penting
mdalzh hargn susu olahen pehdl produk
susu alnhan) yana relatif tinggi, sementm
tngkat perdapatan manyarakat, secam m-
fz-rata, sangat mendah, Horga peoduk susu
vang tnool temsebut erat kaitanmye dengan
katerguniungan denesia pada susw bu-

buk {milk powder) bmport yang tinegi dan
cencerung menlngkat dan wabkbu ke walpu
sepiati vany dinumjukkan cleh data peda Ta-
bel 2 di bawah ni. Susu bubish menrpakon
bahan baku ufama yang diguneksn oleh in-
dust pesgolah susy [IPS) vang, pada um-
umma, FEA imtuk menghasilken prodak-
prodult susu alahan yang sizp komsurns,

Tiahel 2: Parkembangan Impor Susu Bubuk (Milk Powder) oleh Indonesia {1999-2003)

Impor Susu Bubuk
; Tahun = : o
. Valume (K} Nilai (TS £)
1900 1576 808 - 1887970 |
2000 5756 787 3706 {10 |
'_ 001 ! § 580 098 7371636 |
2002 | 8476117 6746121
200 ; 10 844 477 16501 144

Sumber : Dilen Bina Produksi Peteruakan, Tahon 2006
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Susu sapi segar (rosh milk) adalah ba-
han balu wisma unbads meengroduksl susy
bubwuk (milk powsder)t, D Indonssia, scha
cinn bosar dari produksi susa sapi segor
dibasilkan oleh usaba pelernskan mboel
dergan skala usaha kedl, Usabhs =i pe-
rah resobar di berbagsi, lerutama di pulau
Jswa yang menspakan pasar ulama untuk
sumu bubuk dan produl turanannyva, Pada
urnumies para petemak sapi perh e
gubung dalam kopemsi primer (Hopemsi
Peternakon Susw; KPS} dan koperosi-ko-
perasi primer ini kemudian tergabung se-
cara verisal dalam sualu wadah crganisasi,
yang dikenol dengen nama ‘Gabungan Kao-
perasi Susu Indonesia’ (GES) yang diben-
i i senira-sentra produksi susu sapi, se-
perti di dewa Barat dan Jaws Tanue

Secmra  terortls, produksi  prodoke
produk susu dengan menggunakan baban
baku wang diprodulsi secarm kalal akan
dapat menckan bizya produlsinya secara
signifikan sehingga harga produk-produk
susu di pasar domestik akan lebih tedang-
kau okh masyvembat wang berpendapatan
pandah.  Adasanmua adedsh susu bubuk
subagal behan babu adalsh produk yang
bomifat bulls” bulsy product], sehingga
cogkos bacsportasl seladif mahal, Bils di-
trarsportasikon delam jamsk peng sangat
jmub iribuan k) ongkos traspocins skan
meniadi komponen besar dalan strukhar

Tanel 32 Produksi Suse di indonzsia (2001-2003)

hasga pakok produk. Logikenya, fenome-
na seperl ini mestinya akan dialami olzh
produk-produk susu yang berbahan baku
imeor vang difual di Inconesla.

Masalabnya adalah mengapa Indusid
pergalah susu {IFE) asing yang rernda-
minasi pasar produk-produk susu masih
telsp mengandalkan bahan baku import
dac Auslralia, podahal [PS teleh lama ber-
milra GKS untuk pemasokan bahan baku
dari para anogotanya? Sebogai penssahaan
yang bermotil mengefar keuntungan, TF5
alan menggunekan bahan balw import bila
hal ih lebih menguntungkan jiks diban-
dinglan dengan menggunakan bahan haia
Tl

Perealanma adaleh mengzpa lebih
murah memproduksi produk-produk susu
di [ndonesia unnuk pasar domestik derg-
an menggunakan bahan baku susa bubak
vang dilmport dard negara-negara  yang
javakraa ribuan lilometer dari Indonesia
dari pada menpgunakan bahan baka lo-
kal Produlktvitas susuy darl sapih perabs i
dalam neger memang javh lebih rendah
darl produldivitas di negara Baral, kaena
berbagal faxior, utamanya pebedaan skala
usaba dan thlim. Sebamgei konsekoersinga,
hiaras pohek {4l Engl-:n: saha temeak) elan
lukih mahel di ndonesia dard peda di Eo-
pah atzu AusTalia

| Tahun Produksi Susu
' (Ton)
001 | 479047
M 403 375
23 553442
004 T 50043
005 14 087 ';

Sumber : Ditjzn Bina Produksi Petemzkan, Tahun 2006
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Marmun, mengepa ongkos transporlasi
vang sangat mahal yang hares dibavar un
tuk bahan balu mport tidak culkup meng-
kompensasl kemahalan anghos  prodide]
bakan dalam neged, sehinoos bzhan baku
hasll produbsi dalam neged kelah barsa-
ing dengan baku impor| di pasar naslonat
untuk bahan bakw susy. Sebsgei konsel-
ensinya produks: susu segar dalame neged
tidak dapat herfumhbith demgen baik [Tabel
A, meskipun permintaan susu olashan di
pasar dalam neger cerderung mamnindgkat
dati waktu ke wakty ferutama kamhe per
tambahan popuias) pendadulk.

Sudah menjadi mhasia umum bahwa
pemedniah di neqee-negara Barat sanoat
melindung sektor pertanianmya dard pee-
saingen Global dengan menopunakan ber-
boagal hebipkan proteksi, sepertl subsidi
input, sementom pemerintah di negara-
negars berkembang, termasuk di Indone-
sla, sangat agresif mengelstak surplus dad
sektor perardannye dengan bethagei cara,
sepert pojak dan kebijakan harms produk
pertenian vang mureh. Sehinggs, ada ke-
mungkinan banws  kebalaban  produsen
susu lohkal bemaing di pesar dolam negern
bukanlah sosuatu hal yrng ‘genuine’, me-
lainkan artficial’ dalsm art, kekzlahan
tersebut akibat faktorfakior buien pasar
neremacke: factoes). Undule ity perlu susta
analisis deva saing susu seosr prodiks
tlalam regen dencan memperhiburg FaTr
garch ciskomsi pasar

Mencambangken wsaha temok sapi
pemmh tidak hama akan mengurnag heter-
ganiungan indonesia pacda pasar mterna-
sional dan manghemat devisa, tetapi juga
unbale menciptaban lepongen keda guna
mengatasl masalah pengangquran dan ke-
miskinan vang beberapa tabun terakhir Ind
mendem bangsa Indoresia,  Hazil anal-
sl daye seing fersebur di ates dibampkan
mampu membaeikan masukan untuk pe-
nimusan kebijekan yang ditutahkan wetulg
MENNgHAFEan caus saing SUsU fegas yang
diproduksi oleh kopersi peternak zanik
pereh guna mempercepat  ponacARnian
swasernbada s nasional
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Tujuan Penelltlan

Tujuarn pohok perelition ada tza Ta-
juzn perlama adalah mergkai  apaksh
kezalaban praduk 2usu sapl segar di pasas
dolam neged untuk bahan baku susa bu-
buk memupaken hal vang ‘genuineg’ atau
“arificial’, Tujuarny kadua adalab menelaah
bagmimana peran kebdjakan pemednioh
dzlam mempenganibi daya s=ing produk
susy sapi perah tersebul. Keligs, memberi-
kan ambkan kebijzkan untuk meninglatan
depay sming susu sapi segar produksl ho-
perasi peternai sapd perah,

TINJAUAN PUSTAKA
Hoperasi secbagai Lembaga Usaha

Menumt Rural Business-Cooperatioe
Service dari USDA [1997) koperasi dilem-
bangkan, karena lima alasar, vaite: (1] me-
ningkatkan kekustan rebut tawar [Bargais
ning power); (21 mengumngl biaya (melalui
paringkatan skala wusaha); (3} mengadakan
produk dan [asa yana fidak dapet diberilan
olen pelabu w=zha laie; 1) membulz dan
memperbesar peluang pasar; (5) mening-
latkon Rualins produk den jass; den (6)
menmigkstian  perdapatan, Jadi, dalzm
perspektl ird, hoperosl adalaby sushy lem-
baga usaha yang effebd untule hensing di
[asar,

Jika keperast diibal sehanai lemba-
ga uwsnha maka koperasi pada dasamya
merspakan suatu badan ussha VAT TTETT-
[=silitnsi heniatan anggota sehingpn secara
hemama-zama dapat mencapai skala usana
wang lebih ekonomis dengan menje prin-
Sip-prnsin vang menjamin dan menocies-
heian belwrdayasn setiap angzota. Kepe-
rasi sebagal badan usaha bertuiuan wntuk
memajukan kesefahlersan anggeda, dergan
mersrapkan panslo-erinsip warg telah dla-
tenkan Ji alas,

Keumjiban koperast den perusshaan
non-koperasi terbates pada aset dad e-
giatan usahanya. Koperasi dan non-kope-
mi bertujuan untuk melakukan kogiatan
usana Wang  elisier, baik secara feknis
madpUn manaxmen, pado hechaga kon-
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disl pesar. Kedusnya juge menghadapi
perafuran dan perundangan usaha (hisnis)
YA SaI,

Dalam hal ind Woperasi dapat dimya-
takan sehagai susiu perusahasn plus, yail
kenbaga usaba yang dituntut unudk men-
jalankan beroayai prakiek bisnis quna men-
dukung efisiensi dan efekiivilzsrya, don
peada 2ot yong sarna menerepkan berbageni
prinsip 2 sepertl demnokrast, kebersa-
misan, partsipas:, dan sebagairya. Bahkan
hoperasi adalah lembage wseha yang sa-
ngat modem, vang telah meneaphkan ber-
bogai cirl perusshaanmodem sejak permn-
cangannya. Perusshaan modern dan maju
urnurrya memidiki e sebagai perusahann
terbuka, demokralis, milik putilix, dan ke
giatanmya berorieniasl pada stpkeholders,
Hal tersebut justru sudah menjadi cird kope-
ras sejol awal perancan Gnnga.

Kaonsep Daya Saing

Diaya salng [market competitiveness)
adal=h suain konsep Yang wmes digu-
rizkas di dalam ehonomi. Deya salng men-
fub kepada kemampuan sualu perusahasss
delam  bemalng  dalam  cowempersbuthan
pargEa pasar dengan  perusahasn peru-
sahazn bein vang mempredubsi dan me-
maserhan barang sejeris. Daya szing juga
sering dikaitkan dengan pemaingan antam
nensra-negurn dalam serdagangan glctal
Seifng dengan plobalisasi peresonomian
dan pesaimgan bebas, dalam doa dekade
fovaltniz ind, pembareanan dan pengem-
hangan daya salog telnh menjadi perhatiac
perusahannperusabaen, dan bangss-hang-
= ool dunia, Sehab, lunshnye sekat posac
aniar neqars dan wilayah sebagad abibat
dari globalisasi membuat persalingon pacer
maenjadl semakin intensif dan dinamis. Se-
hagal konsesaesingn, kemaimpuan berssing
tiaya smingy mengdi falor penentu kebar-
Lnsilan dalarn perdagangan cumia.

Suats hal yang peru dicermati adalsh
daya salng bukandah suals korsep yong
cedernana serta mudeh dinaniesisizon
Jdelam realitz, Dova sairg adalzh maalu
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homsep yang cubup rumit das abstrak. Hal
ini daper disimak dari pemikiran mengenal
deya swing yang menyatakan babawa S
micza level the concept of compeliliveress
rmeans the skl o position gain and seli-
smantaimment in e markst competiton
amarg companies, each other's compet-
tors and - in respect of macm economy —
amony petonz] econanies” (Lengyel 2005
dibatip dalam Markeovics, 2005).

Hila mangacu pada pemikiran ini,
maka dapat dislmpulkan batwa daya salog
adalah sesuwstn vang sangat sulil untus div-
hur Tidak munghkin mengembangkan suaiu
imdikasor tursspd unbuk mengubuar daya sa-
ing suzta produk, perusshaan afsupun ne-
gara. Daya saing, mamang, suatu hial yang
sangat sulit unituk diulur {Markoics, 20055,

Maorke dan Peatson | 198Y) menawar
wan honsep yang unik mergenat daya s
ina, tetapi dapat diukur, Konsep iz banysk
digunzken dalam penelitan daya salng di
negaraTiegara berkembang. Sehagaimana
dikatahui luas, negere-negom barkembang
sering dibanjin produk-produk dad negie
ra-remara man, meskipun sesunggahris
produk-produk fersebut dapat dipradubsi
di negore-negam pertma d mans bahan
kaku dan tenaga iegn rlatf maiimpah une
ik membuatnya.

Monke dan Pearson mengembznylan
hansen daya salng daless perspelktl unbik
memaharmt fenomena alizn perdagosgen
tersebut di atas. Dalam pendangan kaduz
shademisi Inl, suniu negom mempunyal
daya zaing dalam mempradiks] suab be-
rang vang dimaoryas dand negara lain bila
memprodubsing:  secara domestk akan
menghemmat penggunzan surmberdaye do-
miestils negam tersebul,

Unnak i, Monks asd Peacson nem-
petkenzlkan konsep DAC (domeslc ve-
sorze cosl), di mana magnitude TRC
manjadi indikatar daya ssing negar produ-
sen temebot. Delam hal ind, sosEta negne
dikatakan mempunysi days szing dalam
produlsi barang, mislnea X, bila procuksi
domestiknya manghasien il DRC < 1.
Spheilraa, bl DRC = 1, negorn terebat
fidek mmempunvoi dava saing unluk mem-
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mroduksl barang X, sehingga lebih baik
tatap diimpart saja.

Memlue dary Pearzon meryadasd bahua
perdacenoan antar negars fidaklakh bebes
dari betbagai distorsi, termasuk inlervensi
kebijakan pemerintah, Sehingos, mungkin
safa suate produk ded susty negem maju
dapat menquesal peser di suaty negars
bectkemnbang, bukan karena negam pepoek-
EOOCINYE MEINPLITYET dans saing sunoome-
hao {genuine commpetilivensss], melainkan
karena rekayasa kebijakan yamg menghasil-
kan dava saing buatan [arifcial competl-
Liverweas]. Distorsl pesar separtl int, |elas,
menupakan suatu lindakan vang idak adil
funfair], sehinocs perdu dielimindr dard pes-
hitungan DR, Undub ke, Monks: dan Pear-
son menghanuskan babwa vansbel-vardzbel
veny digunalkan dalam perhitungan DRC
didasarkan pada kondisl pasar bpuat dan
autpul veng bebas distosi, lermasuk nter-
vensl pensesdntah.

Intervensi Hehijakan Pemerintah dan
Kemampran Bersaing df Pesar Do-
mestik

Dizkesl di atas menyicathan babwa in
tzrwersi keblizisan pemerintah Japat mem-
penganuhi kondisi dava saing suat proaduk
yarg dihesilkan regam lemebut. Dalam
teodlpa yang dikersl sebhacai 'urtban bjas
theor. Liptow [1Y85} memaoparkan se-
cara meyskinkan mengenal kecendenuingen
pemenntsh di negam-neqmra berkembang
msmmiberlabiukan kebijakankebimkan vang
maemeras seklor perfanian'‘pedesaan un-
Lk keunbmgan sehior perkofmandindusal
Menuzutrps, lindakan ini menspakan buah
dan wekuasan lobbl politih dasi masvara-
kat peskofsenfindusti pada  pemerlotak.
Felkuatar: lehbi politk dar kelompak
begily lasggon, Sekin kelompoknua salld,
angaolanya sangat berpendidikan dan ban-
vak dari rereks i varg sanqat dekat adau
menpakan bagan den helompeok penqua-
5.

Fada awal tahun 1950-an Lawds juga
mensExgEs agot pemerintah di negara-neg:
ar bertkembang mengeldrak berbagai sur
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plus dari saktoy peranian/pedesann mealu
kelijakan unluk dimanfaztkan membanmun
dan mengembangkan seklor industn sacas
berkesinambungan agar susba saat sivukbac
perekoromiznmya mengalami fransformasi
sbukbural dari stukbur bernash: pertanion
vang lamban berfumbuh menjedi stouk-
e Industd vang akan bertombun denman
cepat { Toedara, 2006},

Model permbancanan ala Lewis men-
Jedl populer di berbagyl negara berkem-
bang bukan saja karena menjanjixan akan
terzdinga ransfonmasi stoekbar perekono-
mlan, tetapl juga karena ransformasi terse-
bui akan didanad olek surplus ehonami yang
digsstak dard sekicr perianianpedesaan
Jacki, bukanlab bal weng aseh bila kemue
dizm Lipion menemukan kecendenunomn
pemeriniah di neoara-teoara barkaembang
menerapkan  kebilakanckobliakan  vang
mecugllean sektor pertandan domi keuniun-
gan saktor pedndustrian. Kecenderunoan
inl bukanlah murmd hasil kemampuan loblbl
politik dari masyvarakat parkotaanindusiny,
melainkan juga karenma pemerintnh mem-
punval kepentingan sendin untuk menesas-
kan kebijakan panag diskeiminatif senorti it

Tarmpaloga, Manke dan Peamson
I:].":'E':":I oo mencenanah ferrmens leeni-
laban disledmiratif tarsabut di atas, oy
sanga: berolk-belzkang dengan fanoo:-
gna  kehijakar-kebijaban  peranlen  di
TREFINETIRGAR el vana cenderung lebih
mspgunlung sekior pertonisn, Untuk b,
Monke dan Peamon mengembanghan ber-
besasi kansep penogukuen mengenai dam-
pak kaebijakan pererintah, Bonsep-konsep
pengubkuman ini ekan menizd’ samna untuk
mermpevaluasi dampok kekijzken forhadap
deym s2ing produk don keselahiereen poa-
dusen dan kensumen.

Analisiz Daya Saing dan Dampak Ke-
bijakan Pemerintah

Folicy Anahsis Matds (TPAM) dikerns
barshan cleh Monke dan Poarson [1982)
Penczhzian PAM dapat memberikan irdor
mosi dan analisiz unlck rembanty pen-
nambil kebijakan pedanian dalam mene-



Analisiz Daya Sairg Susw Muni Preduks Hopercs! dan Formwles Mebdahon Ferdnghaton D Seana
ol Pasar dalun ["-lﬁ;\:ﬂ s S Fiosus pucka Hr_lj_m.l:a'.Sul-l.'-:‘l'l Frouies! Joaona Bargt

laah =g yvang betkaitan dengan apakah
sehuah sistem uzahotoni memiikd dengs soe
ing pada fingkat harga dan teknologi vang

#eda dian juga untuk mengetabui bogaimena
damonk susta imsssles publik terhacap
finghat efisiensi sistem wahatanl (Peasson

Tubel d. Pendekatan Pollcy Amolyriz Aatriv (FAM)

| Eigpa
: Fendepeton ']"rﬂd.:.!':,!-'r Faktor Rennningan
fopud Domesiik
Harpa Privay A B C =A-H-L
Harga Sosial E F G H=E-F=(3 !
Efek i L=1-J-K utau
e i=A-E J=B- K=C-G LD ]

Sumber ; Pearson and Gotsch (1959).
'I{ctcrnngnn:

D = Eoumtungan Privat; 11 = Keuntungan Sosial; | = Transfoe Cutpal
J=Transfer lopat Tradasks; B = Transter Faktor Domestik; L = Trensfsr Demsih

Tabel PAM (Tabel 4) dapat diguna-
kan urduk merchitung dnghat keuntongan
privat, menghifung  tnokat  keuntongan
soalal sebuah wsshatanl, dan mershlomsg
transfer effect sebagal dampak dart suzha
kebijzlan terterta. Baris pertama pada t2-
bel menpaksn pechitumgan sang didasse
kan harga akivs] haraa privat) yang fedgadi
di piasar (Lahansial]l, vaibe hansa vang telah
dicemganchi kebijaksanaan cemerninas dan
secare mil diterima adou ditevarkan oleh
petni, pedameng atew pengolah dalam
siglerm usabetani. Ussha depal dikalaken
Lepak apatila sdisih antar pendapatan dae
salupuh naus ringmal sares denga ol

Pads PAM dapat digambarken dalam
suaty malnk dengesn dus identifas yaihe
ichentitas keonluncan [pooiiabiliy klentity)
dan  identitas  pensyimpangen {divergens
cas jdenliby), wang opessirgg-masing meng-
mambatkan habeogan lintee Rolom dalam
malrik dan Bintes bare dan malsnk. Tdenki-
tas keunhungan menggambarkan babes
gemiea anglka ci bawah kalam Reunlungan
dengan sendivizpa identik dengan selisit
antara lalarm berrama pendapatan dorsgas
Rolorn bornama biava telt dadl bnput fra-
delale maupun faktor dorrestik, Dasl kondisd
i dapat diketahval bahwa kalaw hassa vang
digurakan adalah horga privat malz dopat
dikstabui onbwe Feunturgan Privat akan

1

sama dengan D = AB-C,

Apabila harga yang digunakan adalah
harge sceial maka dapat diketahol babwa
Heuntunosn Saosial akan sehasar H = E-[-
G {Peargan and Gaoteh). Sadansan fdenb-
1as penyimpangan adalah hubiingan linkss
parks dar matbik, weng dapst menggam-
barkan efek divergens vang diperalen dasd
petovrangan angka pada barle pertama
vang dipecclelh dayl harga peivat dersgan
harls ke dua yang dinilal d2ngan nanga so-
sial. Divengensi timbul karena sclanpa ciss
tcr=l kebijokan atou ateu kegeomlan pasar
sehingmm menssebabkan harga akiua! ber
besia dergan harga efisiensings.

Uempok kebilskan pemetinieb aookeh
membesikan efek positif ofoupun nese-
tf bag pengelolazn suaty komeodit, =han
dijelaskan selanjutnym, Divergensi oendapa-
tan dilambangkan dengan simbal | = AE
discbabhkan cbeh adanye distorsi pada Baron
cutpat. Sinbel d = B-F menggamboci-o ol
vergens blava inpat tadable vang dizeban-
kor oleh odarya distorsi poda harga ioput
mradeable. Simbol B = C-0G mencgembar-
kon divesgensi biava faktor domesiik vang
dizebabkan cleh distorzi pada heraa fekicr
demesthk; don simbol L = D-H mengoem-
barkan dampak bofel dan selurh diver-
= g LT

Mil=i dari rasio Mominel Pootection
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Coelfickent Outour menunjukkan dampak
insenbl hehijakan pamerintzh yang me-
nyeboblkan kradinga perbedaan nilal out-
put yang divkur dengan harga privat dan
basrga social, MECO dengen leda lain dapat
dlizabut sebagai koelizien proteksi nominal,
RATIL :|11u||%a.t'ﬂbalkan distersi I'-'«'u!bijﬂl":ﬂ'ﬂ Hki-
cara aselenihan pada pasar preduk,

Milzi dari rasio Mominal Protecton
Coefiicient Inpul menunjubkan dampak
imsendil kebiakan pemerictah terhadap i
put bails radable maspun faktor domsstik
yang menmekan raslo antara bimm input
tmdable yarg ditiung dengen harm privet
dengnn bisms ingut tradabla yang dikibung
berdasarkan harga sosial, NPC] dapat dise-
bt sebagal koefisien potelsi nominan pada
input-inpur tradable, yarg menggambarkan
diztorsl kebijakean pada pasar Input-lgput
tradable pada pasar secara keselunshan.

Milai dad Prvate Cost Baiio memupak-
ap indicator dad profitabilites privat atau
elisiangl fnansial yeng menogambarkan
kemampuan sistem komodili unluk mem-
bavar biova sumbenlava domestic dan
tazap kompetitif

DRC atat ragio blaya sumbexdaw da-
mestk, memwpakzn Edikater beunogulan
atau sfsiensi ehonomi yorg memsfleksilan
opportunity cosd dan surmbesdaya domstik
et mersghasiZzan komodltas dan men-
gohur keunogulen komparatit dan produl
mersebut,

Hilai dari rasic Efective Pratectizn Co-
efiicient dapat menjelaskan pengansh keki-
jalan pemerinteh secrm mimultan tedadap
impat dan output tadable, EPC daped diza-
hut sebagsi kesfisien profelsi efekld, warg
memubkur kormbinos! dampek  kebinkan
pade posar oulput den pasar inpat-inpat
tradakie.

Milei dad  Prefiteblity  Coelficien:
menunjukkan petbandingon anfarm keun-
tngan bersib vang benar-benar diterima
produsen dengan keuntangan bersth so-
sialma, Milai PO menunjukkan pengaruh
kezelunchan dari kebiakan vang mene-
babkan keunturgan privat berbeda dengae
keurtongan sosial Apabila PC=1 kal ind
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memunjulian bahwa secar kesslunihan
kehijakan pemerniah memberikan insentil
kepada prociusen.

Milmi cer Subsidy Ratio to Producems
merupakan men antara transfer bersih den-
gft penarimaan social Yang menuniuklan
linghat penambabhan #ial penuunan pe-
pedraan karena adanya kebljakan pemer-
intah, sckalizas menunjukkan  propors
pererimann peda hang sasial vang diser-
lukan apabil subsidi ateu pajak digunakzn
sebagal pengaanti kebijakan.

Formulasl Sirategi Peningkaten Daya
Salng

Daya zaing susty produk bukanlzh
merapakan suatu bal pang stalis, malaislan
dinamis. Dinamila lingkungan intermal dan
akstarnal yang dibadapi aleh perusahaa
besarta produk yeng dipasackennya san-
mat menentulkzn kondisi daya saing produk
vong dihosiltan oleh perusshaan. Peruba-
hon lmghumgem skan mengubab kondisi
dawras sming produbinga. Oleh karana oo,
prrusabasn sbheos produsen harss czcara
akti{ mengembangian sirategi-siralegl use
tual: mengandsipas dinaska ini.

Suata alat analiss vang buas digunekan
dalzm formmulzs straleqi peninghatan dava
szirg ind acalab zm=lisis SWOT, Dadam prak-
tekres, analisis i mempuny2l dua tzha-
pan, yaitu fa) mbap dertfikasl SWOT and
o] mnap analsis SWOT, Tabap identifikasi
SWOT adalas: tehapan vang mengicdents
fkasl bentubk-bentuk kehuatan (simruaihs)
don kelemahan {weakne=es] vang dimilild
oleh pibak-pihak internad koperas susw, ser-
k2 berbagai bertuk peluang (oppartunitias)
dan ancaman {threats] dad pihak ebsiemnal
vang oleh koperasi susutersebut.

Tahap Analizsis SWOT adalah 1aha-
pan unbuk merumeskan staiegl denaas
menghaombinasiban  lakios-fekoor  internal
[sfrengths dan weaknesses| sarta faktor-
laktes ahstermal [opporines dan throats)
ke dalan Mateks SWOT. Melalal mairiks
lersbud dapat dilembanglan empat jenis
slrstec, vaitu steatei wang bersifat penogem-
bannan [agoressive simatecy), difersivikes
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(diftersifleation  strategy), puter  haluan
{turmeariound sfrateqy] den bertshan (de-
fansnse strateqy].

METODOLOGI
Kerangka Pemikiran Analisis

Koperzsi adalah oranizasi vang chak-
{if wnfuk menggerakkan pedionomian ma-
symraliat desa ataupun pertanian karena
deran prinstp dan nilad yang dimiliki alsh
loperasl, maka koperasi akan mampu mee-
rirckatkan kesejahterman anggotanya, Ma-
mun petkembangan koperasi dari tshun
ketahun  mengelami kondis vang berbe-
da-beda, vabni adsnye masa  kejayaan
dan masa dimana keoperadl beyada dalam
kardisi yang sulit den kritis urtak berkem-
bang. Permeszlaban femebhul diperparb
lagi demgan dibukamys pintu perdagangan
interansicnal. Perdagongan  inleransioneal
menghkondisikan dimana, setiap negara ha-
rus mampu membuka aklivites perdagan-
gan internasionalnya, Dengan kebijakan
tersebut ramka basval konsumendindusm
memilih unfuk mendapatkan: susu dard lusr
rweer walavpun dengan bargm yeng ber
beda [janu lebih dngoil, Sk felapl, harga
vang lekih dingg Gidak memalingkan pero-
smhaan cntul reenoaihkan Konsumsi susu
ke produsen/koparast okl namun jumlah
impor akan kebutuhan suse sapi seltor 70
rsemmen pertahunege (GRS, 2008}, dengon
alazan kualkas susu kokal jzhu leoin mndah
hita dibeidingkan dengan susw Impar,

Feninpleatan davs saing pedlu dilaku-
lemn oleh l_'\-rrrnr-e.-irLIHI‘:. wrritule :‘:‘E-E'l'lLl'lng.f-inn
insentic bag petemshk dan Roperasi. Bebi-
jekan pemecniah perdu dilakukon unbak
imwrrlukung usaba peternakan sepi don ke-
berlanjuiar kogearss susu sapl perah dapoat
ternss berjalan. Kebllakan pemerintzh terse-
bur dagat berupa pemerian subsidi pakan,
abatl-obalan dan pernberian kredil, Mamun,
zajzk tahun 2000 pemerintah sadah men-
gurangl kebijakan pembenan subsidl ben-
pa pakan ternak maupun obhat-obatas,

Feraounaan PAM sebargs] alal analisis
untuk kesiatan perckonomion vang lerdin
dari bebssrapa komponen vang bisa diketa-
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bl yaihe keunggalan keepetitif (racio biava
prifntPCH). Pergaroh dampak kebijakan
pemerintah ferhadap daye salng koperosi
juga dapat dilihat melalsi, analsis PAM
T, EPC, P, dan 35F).

Tohop selanjutyas serclah anaiisis FAM
adaieh analisis formulasi sirategl pening-
kaban daye saing. Dengon demikian perle
juga dilakuban identiliasi fakostaltor in-
ternal dan ekslernal yang terdir kekuzban
dan kelemshan untuk menemuskan stategi
paningkatan daya ssilng koperasi. Peoomu-
san stateqi akan dilakukan dengan teknik
analisis 3WT

Dalam studi ini ada tiga Bu pohok
vang ahan dianalisis yang digunakan, yailu
(@) lkondisi saing susy sapih permh produks
koperasi, {b) dampak kebijakan pemerintah
pada produk susu lesehut, dan (o} soatei
peningkatan daya ssingrve. o pertama
dan kedua akan ditelash dengan menggu-
nakan pondekatan apolisis PAM. s ketioa
akar dikaji dengan menogunekan analisis
ST, Badus alst anabisls Il telah dinahas
paca bangan terdahudu.

Lokasl dan Hesponden Peielition

Field stody dizkuksan untub mem-
perolen intnmmasi Iapangan secara aburmt
tentang binetia dan permasalahan vang -
hadapi koperst susu di lapangan. Paneli-
tinn difakukan di Kabupaen Bandung dan
Hagor yeng merspakan dua serca praduk-
gl susy di Jews Baral, Sebagal objek shudl
acalnh Enpemsi Felemak Bandung Selaton
(KPBES} dan Koperssi Pelermakan Susu bo-
gor (FPSE)

[teld stody mkan  menoggunakan
pendebatan FGD yong  dionbs desgen
pengumpuian date primer den bl
segmen responden saperh pengurus, koo-
awan serta angoota koperasl, masyaroblot
selder. tokoh fornal dan fcomal. bak
dar kaiangan pemesintah, pendidis moo-
pun pergosTak, masyasakat. Selzin itu, teld
stushy juga mken mengdentifizesi berbazai
prealensi cham ;Jl..'rrr'.asrﬂr'f.'ral‘. areg harhubun-
gen denpean peningkatan daya s2ing kop-
erasi susu. Field stedi cnmk peneltian o
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dilok=anaan dua bulan, yaity Movemnber
2008 zampai dengan Januari 2009,

PEMBAHASAM
Analisis Daya Saing Produl Susu
Segar Praduksi Eoperas]

Hasll perhitengen dard pensrimaar,
biava peoduksl, bizva operasionsl dan bi-
aya latnra dapat dilihat pada matile PAM
yang dapat dilinat pada Tabel 5 berbut ind,

Tabel 5 Ringkasan Hasil Pechitungan PAM

Dari label tersebut diatas dapat dilakuian
pechiiurgan untul mendepatkan nilai-niki
pang akan menjadi indidator finglat keun-
tumgen yang dipeeolch dorl usoha susu
rrarzil i Boperasi wist kasus tecsebut pada
kondisi finarsinl dan chonommi. Milai-nilai
temehul dapat digunakan untuk menentu-
kan heunogulan kampetitif dan komparatit
serta pengandh kebijaken penerntah pada
cutpul den nput.

Biaya (Rp/Kg) Labn |
Fenerimann (Rpg) | Finansial Domestik (Rp'p)
Harga Pagar 3 400,00 438,14 1 376,46 I 58541
Harga Bayangan £ 456,31 424,51 1396,36 463564
Dampak
Kehijakan =3 036,51 13,63 | =145 305025

Analisis Keungqulan Kempetltif
Analiis keunooulan kaompeticll terdaxd
dai reunbongan fnamssial dan rasio blays
fimaresal [PCR). Heuslungan ficansial pada
koperasi fusu sepifsasd perah mreupakan
selizibe anta@m penazimaan don hargn juad
susu ag) dengan biava wang diieluarkan
untuk mempreduksi susu, yang dihibng
dergan mengpinakan hargs veng sehena-
e dimena telah diperganehi oleh kebi-
jawasy pemenntan. Beunfungan Blal ussha
susi s2pl poda keperasi menocambadkan
ksuntungan yang dhasilkan pada  pen-
musnhaan/precdukst susy dan menggambar-
kar: nilai mbah dai komoditas tersebut,
Berdacarkan Tabel 5 tersebut dapat dilihat
wszha produksi susu sapl pemh secam fi-
marsal adelah sebesar Bp 3 30(iter sos.
Higya toml vang dikeluatkan adalak
sebezar Hp, 1 814 59700er susu yang terdicd
dor inpul tadable zebesar Rp £33, Liter
susu dan bima ioput non tadable sebe-
sar Bp 1 376.48/iter susu. Keunhungan
finensial vang didapat vaita Ep, 1 58541
artnva bohwa keuntungen yvang diterima
pada pengqusahaan sapl perah antul mem-
produksl susu sapd dergan adasmea keby-
jzkan pemerintzh sebezar Hp 1 BEL41 ey

&9

dimana penedmaan koperas) berdasarkan
finansial lebih besar Jad penosehiaren biaya
input tmdable den mpul domestk,
Feungqulzn kompetisf seaty komodi
dapat dllikat dad bagaimana alokasi sum-
erdaga  disrsnkan untuk mencapal  ei-
agiond finansial dalam usahz untdl mem-
ordichsl susu sapl perab. Efesiensi linansial
dopat diukur dengan mengounakan @sio
bizwa privat [PCR), Hasil anclisiz motriks
PAM menuniukken bahwa nidsi PCR y=ng
diperoleh adalah 0,46, samakin kedl nil=i
PCR varg dipemoleh mana skan sermakin
basar tngkat heungqulan kompedtil vang
dimiliki, maka hazil dari aralisis terseboed
dapat dikatakan bahwa usaha/produlkal zapi
paran di kopsarasal 2usu dl Bandung efesion
secara finansial daa meeniliki kaunogmalan
secava kompetitf. Milal PCR sobisser 046
mempunpal arkl balwes wnluk mendapel-
kon izl tambak cutpet sebesar Bp 1 pads
harga povat dipesdeian tambehan T
faktor domestin sebesar Bo 0,30, berash
penomunann fakior domasts sudah efesien
sehingz ek untuk divsahakan. Dalam
Penelitizn inl berarti dengan alanya kebi-
jakan pesmenntal, uniuk memperelen nilai
tambah zebasar Hp 3 ARGk suswe di'r.-el:
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lukan tembahan bisva fzktor procduls] do-
mestk hanya sebesar  Fp 1 376465ty
SUSLL

Analisis Kevnggulan Komparatif

Analisis keungoulan komparatil dapet
divkor dergen mengounasan keunbun-
gan social J5F) dan domestik rescurce oozt
IDEC). Beunturngan soclal edalah kauntur-
gan yang dipereleh jika ferjadi pada pesar
persaingan smpurns (PPS), dimans fidek
ferdapat camour tangsn pemerinish dan
hegagalan pasar. Boesbeda dengan enalisis
hevniungan privat, dalam aralisis keunua-
gan ekonomi kompenen input dan output
dapat dinillsi dengan merggunakan harga
basmangan,

FPada Tabal & tedihat besama kaun-
tursgan soslal yvarg dipesaleh dard pengusas-
haan susu di koperasi bemilai Bp 4 653,64/
liter susu (bernilal positf) yveng berarli pen-
quzahaan usano hoperas] su=u sapl tersebut
mengunhungkan secam ekonomi walaupun
tampa ad=nya kebijaken pemerintah, Milai
keuntungan sncial vang 'ehih besar bila
divardingisan weunsungs prival mengin-
dikzsllzn adanga Rebijetan alaw inlemans]
pemerintzh vang berepa distorsd pasar pang
tdek memberizan intensid yang baik kepada
petermak amupan koperasl susa sehungga
keuntungan privat vang dinasitkan menjadi
lekih rerdah bila disandingian keunbingan
weng dipicih tanpa adenva kebijakan in-
s permarinkah

Seloin  dexi keuntungan  ekosami,
keunggulan  komparaif terhadap  usaba)
koperasi susy juga dapat dikatakbul dad ra
sio sumberdaya domestik (DEC) paita rasic
anlarn bizye non mdeshles dengen selisih
Carl senarimaan dikumng bisve Tadeskle
pada harga bayacgan {lanpa adanya inler-
vars] pemerintsh). TR menvatakan beh-
wasaoil usaha efesien scare ehoncani ika
niizicye kurang darl sate dan sebaliknya.
Ha=l analisizs menunjukkon babwa nilad
DR wang diperaleh (.23, nilai DRC sebe-
sar U2 dalarm Pegelitian ind berard bahwa
uribuk e ieleh nilai tarnbak sebesar Ho
6 4565 Ler susie diperlekan tarmbahan bi-
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aya fakator domaestil sebwesar Rp 1 300,30/
Lter susu, sehingoa dapat dikotakon bahuwa
komoditas susu efesien dalam menggu-
nakan sumberdaya ckenomi, Misl DRC
varg kurang darl satu menuniulkkan bBakawsa
useha prodiuist sapi peseh di kopecas nd el
esien secara ekonomi dan memlliki keung-
gulan kamparatil,. Hal tersebal menuenjik-
kan dengan lanpae pdangs kebijakan atau
irlarveres pﬂrnﬂr',n!a‘:h kamaditas susu lebih
elasion secara ek, Semakin keatl nil-
lai DRC maks komodites susu kebib elesien
sprgra ckonami. Sormelin kol odlai DR
maka komaditas tarsebur akan zemakin me-
milikl daya salng komparad]! dalam kondist
anpa adama intervens] pemetintah atau
dalam kondisi pesar persaingan sempuma,

Jika dbandingkan dengan keuntungan
ghonomd, kounmungan privat atau PP {pel-
vate prafltablllby) yang diperaleh beblh kecil
i5P=FF}. nilai PP lebih keell dard 5P be-
rartl babwa kopesas] sapl perah lebih men-
gunhmghan saat fidek adamya infervensi
pemetntah balk input mavpun output. Ni-
[ai FF smng lzbih kedl diselbabkan hage di
tnglst petemalikoperss i=bih modah ded
rergs dipaser intemasional. Hal temebut
dikarenahan barga susa Si nasac inferoaast-
cnal dirdtang Derdacar ot ditambah blaws
tataniaga yarg niladraos labdb tingst diband-
ingkan dengan harge finznsial sesu w=ng
difitung berdesar harge pasar susu laokal
(IFa=[ndusti Pengolah Susu).

Selain o biava inpul non irsdeshel
vang dikelaluatkan berdasar apalisis linan-
sinl jab lebibs oyl sehings keunlungan
proval vang vang dipseroksh dad penooasas
haaz: susg lebih mendah dad ]-',nllnl:u-ugﬂn
gozlalypa. Fakitor gang mengobabkan biaga
lmput non tadecble lebih tingsd secara fi-
narsial dibandingkan dengan bizwa input
tradaabie secam ehonomi karera gz be-
bepass behan campurankonsentat untalk
pekarn lernak vang diimpor dard luar neged
sehingse harms menjadi =hin mahal, selain
chal-ubalan yang digonakan oleh peter-
mekaperas jurm kerssal dad luar neged
sehinpoa hamans jugs lebih mahak,

Milai DIy Jehih dard PCR (DRC<FRC)
rtciunjubkan bahwas lidek terdepat kebi-
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jokan pemedntak yang meningkatkan ef-
esiersi produsen dalam berprodulbsi.

Analisls Dampaik Kebijakan Pemerin-
tah

Sefiop negera barkembang  memilikd
kashiljokan pemrntah pada seclor periarian
seirga dapat menentukan heberhasilan
nengembangan dan ussha dalam rangha
menambzh kas'deviza Megonm. Suato ek-
bijakan pemerntah dalam sualu  akdad-
tas ehoromi dapat memberdkan dampak
positf maupun negetf terhadap perilaku
akonomi, Dempak kebijakan jugs dapat
menurunkan alau meninghatkan produbsl
maupun produktidtas sar susiu akfivilas
chonori. Dengan menggunaken  anlisis
mairilks PAM, dad beberapa irslikator sep-
ert: transfer output (OT) dan koeflsken pee-
teksl cutput nomined MPCOY), maka dapat
dikemtnid seberapa besar campak kebijakan
pemerintah fersebut.

Tujuan dar  kebijakan  pemerintah
dalam perdagargan untuk melindung pro-
chizan dalzm neger. Jika haroa impor lebik
rendah dari horge didalam neges, maka
akzn melemmhkan daya saing dan produl
domestdi ksmena kencuman akan cend-
erang unluk pembell produl haroa vano
lokily muarah. Akdbatmye, permintaan terha-
cap produk domestik akan mesurun yang
bermpikias terhadan penuranan prodaks
cddalam negerl dan perdapatan bagi kope
ernsi dan pelernak. Mamun, unbuk knsus
pazar s sepi persh dl Indonesia, harga
domastk susu krlkal sshu lebih rendoh bila
dibandingkan denoen barga internasional,
FHasil analisis menunjukkan balwwea nlal OT
acdul segolil il selesar Bp 2 Q50,25
suml, Artingsa hargs outpat di 2pear dormatik
pade pengusabaan sapi perah lebih rendak
dibandingsan harga di pasar inteanasional
atau fecdapet ranster cutput dari procusen
ke konsumen szbesar Bp 3 050 2 3iter, se-
Lingga konsumen oiou pedocengfindustr
Famus membel komoditas dengan hamgm
yang lebih rendah dasi hosga vang sehans-
nya dieslma apabila pasar ddok terdistonsi
atau tanpa kebijakan pemerintah,
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Hal ini memgindikasikan adaro ke-
hijakan pemerintsh berupa pemberdakuzn
tarl impor nol persen sehingga banyak 1F5
yarg akan membeli susu lpor dasd laac
niegest, karena aliernatif untuk mendapai-
Fian bahan babu yare lebih bailk ada. Tadt
impar yanyg sargat rendah tersebul mene-
hablan produsen dalam negerd sulii untul
barsaing dongan susw impor Yang memi-
liki kualites susu yoang lebih bacus. Tial
kesafision proteksl oufput nasional (MPCO]
pilalaby Asio antam penerimesn vang dihi-
tung berdesarkan harga bayangsn. NPLO
merupekan indikasl dad mmnsfer sulput.
Berdasarken Tebal 5 dan hasi] pads Tabel
& pads susu yaknl sebasar 0,53 atau lelih
hecil daf satu (MPCO=1} menunjukian
tidak terdapatrga protebsi hargn, sshingoa
menyehsbkan harga weng diterima oleh
produsen terhadap produk susu lokal jach
lebih rendah. S<hirgoa dengan demildan
zelumih korsumen dan produsan dalam
neqer menerima harga yang lebih rendah
dari hamga wang sehamisnga (harg dunial,
sehinepga terjadl transfer pendapatan pe-
fenaivkoperasi kepacs Kunsumen.

Hebijakan pemerinkh pada input
input adalan analisis gabungen antars ke
bijakan Input dan kebijakan ouiput. Dalam
kebljakan secars keseluruban baik leradap
immut maapan oufpll dapat diibat dad
koelision poctels! eleltif. Tmnsfer bewih
[MTY, koefslen keuntungan (P07, dan msico
sensidl bagi produsen.

Eoelisien proteksi efeltif PO} digs-
nakan urthey melhatsejzhu mena kebijalen
pemerintzn dalom melivchoneg atao meng:
hambat produbsi domestk, EPC meru-
pakan msio =ntarm selish pemermaan dan
bimya mout medeable pada hargas ahiesl
demmgn selisih penesirmaan dan bisgs e
ut tradeable pada havge bayangare. Milai
EPC husang dag 1 (EPC<1) bersti kebi-
jakan pemerintah terhadap harge ootput
miaupun subsidi terbadap pat tdak dapat
raelindurii piodazen domestll dan welah
rmengharmbal prodasen untok haeprodabs],
Seddancgkan jika nifai EPC lelsh bosar dar
sty (1] maks kebijakan  pormerintah
masnbsmikan insenll kepada produsen wn-
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tuk; bemproduksi.

Hasll znaliss dengan mabiks PARM,
menuajukkan nilad koelisien proteaks alekdif
[EFC-1) yaitu sehesar D49, ardinya keoi-
jokan pemedntah terhadap inpud-outpuat
rmenyehabkan produsen susikoperast susug
Edak memperoleh tambanan keuntungan
satvezar 49 persen dard nilai hargs bavan-
gan. Hal tersebut menunjukkan  babwsa
kehijzkan pemedintzh tidak memberikan
prateksi vang cwkup baik pada sistem usaha
tand sapl perah. Produses mensma harga
tnput tradeakle ataa harga output dibawah
Lorga efesienmya {ebih rendah dad harga
cumial, Hal ini mengindikasitan produsen
yang mengusahakan kamoditas susa sedikit
rmemperaleh manfzat subsidi akibat adamea
kebijzkan pemerintzh vang kemang melind-
ured produsen susy [koperasi dan peter
nal,

Hzzll analisis juga mempedihatkan
woesizien keuntungan [PC) vailu msio anta-
r2 beuntungen bersih akbual denesan keun-
fungan bemch ehonomi. Nilai PO menuns
jukkan penganih gabunasan peda aulpul,
input tradeasle. Raslo PO ind diganskan
wrtok melihnt dempek kebijokan vang me-
nyebzokan perbedean dngkad keunlurezan
finarsia. can keunfumgan esonomi. Milad
P vang diperoleh adaiah .34 atau lebih

kecll dari satu memilkd arti bahwa kerunian
kopersi bila eeda pengarub inlerversi atau
kebijokan dari pemerintah adalah sebe-
sar 34 persen dari kerugian varg dilerima
tanpa adanva kebijakan. Dengan hats Isin
kentungan yang diterima petemak lebih ke-
dl Jika disardingkan dengan Reunasnoan
Larmath somielige,

ntuk melihat besarnya tambahan sar
plus produszen atau bedwurangnua sumalus
produzen vang disebabken cleh kebijskan
pemerintab dapat digunakan tenfer bersih
(MT) vorg merupakan sedisih aniar ke
tungan bersth poval dengsn keunbinga:n
hamsih sesial. Mikai NT yang negatif meanun-
jukkan adanya kebljakaes intenslf mambuat
surplus produsen betkurang, sedangsan jika
milal MT vang posidi mengalibatkan swiplus
srodusen bedambah.

Jika dilihat pade Tabel & pilsi NT nega-
£ ymitu B, 3 050,23 per lifer vang berartl
bahwa sudah ada kebijakan pamerdntah
techadap tnaul maupun outpat tdal mam-
herikan drsontf ekonoml untul mening-
helsnn produksl susu. Reunungon yang
dipecoleh produssn ketba ada kebijakan
cari pemedntah lebin rendah Bp. 3 050,23
cibandingkan kerugisn apabils tidak ada
czmrur tangan oemerinizh.

Tabel &, ladikator Dari Policy Analysis Maliks (FAM)

Indikator | Nilai
Feurdupgan Privat (Rp) | 1 283,41
Feuntungan Soetal (Bp) | 4635 64
Teansize Datpul (Rpl -3 056,51
Trensfer lnput {Ep) 1163
Tranafer Fakior (R I &0
_Lranster Bersik (Rp) o
Rasio Biova Privar (PCR) 0.4
DEC o 0,23 |
WAL (.53
e e o = 1,03
EP'C 44
PC ET
| SRF iaa | .47

72



Jurnal Ekeriom! Maonember 800§ Vol 06T Mo 2

Basio suhsldl bagl produsen {SHP
menspakan rasio antass rassle: heeslh den-
gar penetimann berdasakan hasga bavan-
aar, Milai SRP negatif [=0) menunjuldan
adarna kebijakan pemenntal weng berloku
wrlama inl ersebablan produsen mensgs-
[uarkan biayas prodaksl tarhadap input veng
lebih besar dar biaya. mbangan unbuk ber-
produbisi, sedargkan bilai nilal SAP positif
{= 0 beri adama kebijakan pamerintah
menyebabkan produsen mangeluarkan ti-
oo produle lerabdap inpat lebih vendah
dari bimya imbanagan untuk berprodulbsi.

Milal SHP yang diperoleh dalam Pene-
Litisry ind edalah sebesar 40,47, nilzi SHEP ind
berart! babwa kebijakan pemerintah vang
beralia selama ini menyebabkan produsen
susu mengeluarkan biays produkes lebib bo-
gar 47 persen dad hiava Copurtunity cost
unbuik berprochiles. Jadi kebljakan perrer-
intoh yang rmenctackan Erif impor terha-
dap produk susu sbesar nol persen, secam
umumn belum mengurtungkan paternaka
dan kopemsi secers keselurahan bahkan
cerndersng merugikan produbal susy

Berdasarkan pechitungan dan analisis
vang dimkukan pada heperasi dan petagnak
s lersebe, diperalen Informiasi walavpun
hebutuhan suse nosionsl sebagivn besar
dilzlnalean dengan cam Impon, camuan Kop-
eraal susy rrerndlii inghet daya caing baik,
Dy salng kopetasi tersebut dilihat dadg,
kopsrasi wang swmilikl beangmalan kom-
paratf dan keunggulan sompedid. Hames
calam prakweknym, keunggulan dava salng
tepashid tiddeld diiukll olelh keatoypa posks
faar poetard, dizamping adanus hebljalkan
daf pemuintah vang menemphan “zevo
persen” wnodk @il impor susu. cleh korena
rendahinga posisl tawas peternak dan hop-
ezl ersebut maka, perlu disusan strateqh
alterrabf untux mempertzhan kan dan me-
icokmtamn posisi bwwar doan kesejabtersan
ratermnalhoperas pads ers glohalises ini,

Strateqgl Penlombatan Daya Saing KHo-
perasl Susu

Paningkatan dava saing hoporast susu
berhasis  sklem agrib=ms  [pekanakan
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gulo didasarkan atas pemahaman yang
mendalam  meongenai kekuatan,  kelana-
han, pofuang dan ancaman veng ada di
lapargan. Anelisis SWOT yang  terebib
datule dilabuhen denoan identfilosi fakice-
fakicr opa saia wang akan seenkxdl wekoa-
tan dan hkelemaban {vang disebot [ahicoc
internal) dan peluang dan ancaman {vang
merupakan fakbor ehaternal). Diad hasil pen-
gamatan, stedi Tlerarur dan diskosi dengan
respordden diperoleh faktor-fakor apa saia
yang menjadi fakior internal don ehstemal.
Tenturg faktar-faktar Inl akan menjadi ma-
sukan dalam mensusun alternatif strategi
yarg dopat digunskan,

Secara umum, koperssi s di [Inda-
nesian masin memdiki keburasgsn dalas
pergembangan omganisas dan bisnEnya,
hal ird tentumym zepert teribal pada infor-
masi diztes. Dibamphan dengzn adanyo
fakbor fakice kekuatan dan peluamno yang
ada, akary mampu merminimalizzsi kelema-
han den mencgatash ancaman pada koparasi
susy tersehut,

Beborepa shotegi peringiaten deva
zaing kopermsi susw [ndonesia, walm ; (L]
Shatesi  Smengas.  Cmportunifies (S04,
sireieai vamm mengaunokan kekuatan iotor-
risl uniuk mempercsizh proiit dord peluang
viang ada, pada umumnge strateni vang di-
jelankan adalzh straleni agesil. (2) Shrated
Weakres-Oppubinitias (W], memipaban
srategd uniuk memperolel kevmbunmgan car
peluarg vang ada dalam mersslzs kelema-
han, srated vang ditewarkan edalah srategi
turr-arrround. [3) Stralegt Sthenghts-Thieas
(5T adalah stated vang memanfestion
kebuaten vang ada untak menghindad
ancaman, stateg wong direkomendasiion
pada bacian Inl adalah stategl diversif-asl.
dan (4) Sbateg] Weaknezz-Threats (Wi,
mearupekemn strates yang berusaha memini-
malkzn zelemahan con menghindan anca-
man. shratagi vangg dicekomendasikan parke
kandisi iri adaslab strategi hertabhan'defoers]
Audepun alfermatii-allernatif slrebeg wang di-
tzwarkan dalam keempat kelompak strateal
tergabut, akan dijelaskan leblb Langat baeribud
ini.
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Strategi  Strenghts-Oppurtunities (S-
o0

Smategi Ini dissun dengan meng-
gurakzn kekaalan . waryg clinilki dan s
manfzaatkan pelusng varg ada. Sirateg
yarg diusulkan berupa Pengembangan dan
zeminglatzn  bisnls koperasl susu malalui
komsep Hluster) Pada pendebatan klastar
vang diteksnkan sdalah karakier pengolah
pakan alau sgribinis yang kemudion akon
melakukan pormintzan akan joso sistem
peralukung dan  kebutuban cutlet dari
produk yang dibosillen. Secom alamish
peternak sopi perah cenderung menge-
tompal dalam basis agro klimst dan geo-
zrofis tertenty, sehinggs secata  alamilah
zudah memilkl kamkier splomorasi. Pada
tzhapan selbzmang ini dengmn keberadaan
koperasi sebenammua Kaster bisnis perss-
suan telah terbenbuk, sehingm veng  di-
perliian adalah evaluasi kelaaken klestor
dan mencan elomen bam unluk revitalisasl
industi persusuan yang akan il meenaju-
ken kehidupen bopemsi susu. Strategi ind
dimaomencasilan kaparla 1-!2:2![3-@1&5], T
kaporasi Jdan patormzk mamnpe berkzhan
monghedapl posisl tawar yeng rendah dan
mitanye Gakal 75 0 Industi Pengolaben
Susoh, karena iPS memilisi altzmeslil bahan
boku vong bemsal Jad Tmpor. Maka dard
sis] hiroa kopesasd dan peternalk dlahdop-
k=t ;:u::ll.-e r::r||:|ﬁ||.';'_.,u'._i.1n| suad damestik bils
dianddingran densan harga susu Impor

Sfreteni kedua vara dirurmaskan pada
Shratecd 50 ini adalah Meninukathan ke-
giztan promasi bemsarma penlinges kan-
sl susd sehal pemaniapan slstam
ranaiEmen pemasaran susd dan orunan-
ya, untel memenuhl permintaan konsumen
hibal dorcs, susu sebagal bahan pansgn
ang sebat meniadi kekuatar dalam upaya
memasakan preduk sesa dan lusrunannga
kispada kessamen dalam neger atsupan
leesr pegerd, Lintul mendekurs apaya tersa-
B, mika disjulaany betarana pragram ur-
s menerankan den mormbargan fastites
dan penunjang agoindusti. hal in peru
dilzhukan agas pasokon dan prodaks fu-
Tunan suss Etap tedages melzivi program
pengembangon hasil den peroalaban seso
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derwzan baik.

Sicateni Weakness-Oppurtunities (W-
o

Strategi ini dizasun unlul mencurangi
kelemahan dengan memantaaikan peluang
venn Ade. Strategl ini terdisd dad tos sluate-
i yareg divsulkan, valta Penguatan modal
melaiui pemberian skin pembiayaen  kop-
erasi das peninghkatan produlbsi dan kueslitas
susy, Permasalahan kasik vang selalu disla-
i oleh patani {peternak] maupun kaperasl
adalzh adanym keterbatasan modal dalam
upaya pengembangan useha sani peraky, Jdi-
harzpkon pemermiah melalui Depariaman
tehnis menyusun kebijakan untuk dapat
meningkat produlsi susy sapi. Stratagl kad-
un yang ditawarkan dalam strateal WO ini
adalah, Membangun don mengerrhanglan
urdt masca panen pengolahan susu yeng
dikelola langsung oleh koperasi, dtharap-
kan koperosl dengan memiliki unil pengo-
lzhan susu segar dan tunsman sendis akan
membenkan nil=i fammbakh, serta mesapahzn
ahternatf pergaishan susu seoar ke dalam
mrluk-nrodul @i, seperd kel sloupun
coklet puatih.

Pervediaen =wrang padsca panen atmy
Cealam arfian menbargon dan mensam-
banghan unit pasca sanen susy, haros
mardapat perhatian dan pemerinbah dalam
bl inl adalah Dinas Peternakan, Dinas Ka-
merasl, Pengusaoha mita, Pembangunan
unit pasca penen dapet dibangun dan diza-
dizkan bagi peternak dalam koperasi secara
betkelompok dan bemama-sama.

Sirategi Strenghta-Theeats (5-T)
S'In:b:g' 5T mm’l.l.]:lu!-mn slealary W
cigiukan dengan menggunakan kekasban
untuk menghindari ancaman bagi colam
upinya peningkstan dava saing  kopermst
susu inconesin. Strategi ST wang divsuls
kan adalan Penirghatan posisi war kop-
erasl susu melabul dukungan dan kebijakan
pemesintn yorg mampua menempsthan
posisi tawar koperasi lebih seimbang den-
gar pasis 105 sehaagsi pembali ulamsa susu
segpar pacluks oar kopsrast susu. Perenan
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nemearintah sangal diperlulan dalam melsk-
zanakan sistemn perdagangan yang adil dan
meningkafian posisi daya lewar petemnab
dan hoperasi ilu sendisl, hal ini bertufaarn
agar tofadi alokasi kesejaliteraan ditinglat
peternak dangan kaik.

Sirateqi Weakness-Threats (W-T)
Stvateni ini disusun atas dasar memi-
nimalkzan kelernakan wntuk menghindat
ancarman yang &da. Hendahnya posisi ta-
war koperasi beik dalam menentukan dan
menjual hasil produlsinya, dismbah teroa-
tasmya model dan {eknologl serta adanya
kron impar ateu perdagangan bebas yang
tecbaks  sshinaca  manyebabkan babwe
procuk Iokal banyak yeng tidak diminant,
aleh karean Hu pemrintah sebaiknys gen-
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borutarms sy, Strateqi terakhir veng diu-
sulkan dalam Penalitian ini aczlan Pembe-
rian subsici input dan oulpat pada pradak
sumsg Iokal foeternak dan kopersi), Shraleds
ini smngal penting diperhibkan, karena une
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dam cukpat haras diberiken sebagai upeya
dalarn  mempetiabanksn  kesejzhterman
peternak, anggota hoperasi dan kopersi.
Mamnun untuk pomrian sabsidi, hendalmya
harus  memperhaflan aspek pendidikan,
serta kebserdanjutan uszha dan dana vang
tersedia.
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KESIMPULAN das IMPLTKAST KEBI-

JAKAN

Kesimpulan

Dari Penelitian dan diskust pada ba-
iz terdabulu, dapat distnpulzon babwa:

1. Susu segar vang diproduksi oleh para
engoote koperasi susu (GES[) sesung-
cuthmya mernpunygal daga saing tnggl
Hal ini ditunjukixan olsh keursggulan
kompetitf dan  kompawatifys  wang
tragi.

2. Xakalzhannva bersaing dengesn bahan
Baku sus hubeal irnoer o pasar daken
nawen adalaby akibas o paser Lis-
sl ioe mmiemupekan aroduls ded Lash-
aazai Rebijahan baik dad pihak Indonesia
IMELITILLT NEGATa chasarti.

3. Nda delapan stoted yeng dapat digu-
resan uabuk mengkomks kondisi ing,
sehingga susy seqar prochulisi para andg
aods GRAD depat meniadi bien di neged
Al

4, Fenerapan  alemabf stoates temsebut
hams dilebolsan secans simmulian, agar
tufisan wntuk meainakatien davs @ear
dan hesejmlemhen petemak dan kop-

2, Mesgembanghan

erasi efeltif. Sebab, jka dilal=anabkan
secara pamsizl akan membetikan orghos
yang tingr dan tentunya, tidak efel.

Implikasi Kebijaken
SAdapun implikasi kebijakan yang dila-
warkan dalam Feneliian ini adalah sebagai
berilou ¢
1. Untak memperkuat dava saing kopserasi
dalam memasadian besil produbsinge,
pemenntzh peny memdasibiasl kopems
sy unduek mengussal Sakrobogl dan
MARSEMen  Yang  MeETianGainkanngs
memperluas  diversifikasi  produbkoga
mercakup sesu pasteurisasi, wouegurth,
margarin don milk powder.
hopermsl susu otzu
pengelaban susu sapl oleh petani,
hendakpya  dilnkukan  berdasadian
siclern kluster vang tedntecrasi dengon
rendakatan sistern  agriblanls, dirmalad
sy dan hillr, seklnggo dengan demniye-
an  koperasifpertzrnak mompu menin-
ghatlkan nilad tambah produk susu dan
pasist tawar dalam monghadapi mikan-
Y.
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